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Abstrak 

Pendidikan jasmani sebagai perwujudan konsep yang memperluas gerakan tubuh. Penelitian tentang 
pembelajaran dan perwujudan yang memiliki berbagai fokus, termasuk aspek sosiologis sebagai 
pengalaman siswa. Penelitian ini adalah tinjauan literatur studi yang memiliki tujuan untuk 
mengeksplorasi penelitian yang pernah dilakukan tentang pedagogi perwujudan dalam pendidikan 
jasmani. Penelitian literatur riview ini ditemukan ciri perwujudan pedagogi dalam pendidikan jasmani, 
dan aplikasi untuk pengajaran dan pembelajaran pendidikan jasmani. Tinjauan analisis tematik 42 studi 
penelitian yang memenuhi kriteria, terdapat 26 penelitian (62%) yang telah diterbitkan dalam sepuluh 
tahun terakhir. Pertama, pendidikan jasmani telah berkontribusi pada pengembangan keterampilan siswa 
untuk berpikir kritis tentang gender, kesehatan, dan tujuan pendidikan jasmani. Kedua, siswa 
menunjukkan eksplorasi gerakan baru yang dapat berkontribusi pengembangan kesadaran pengalaman 
aktivitas fisik yang bermakna. Pendidikan jasmani mengajarkan prinsip-prinsip pedagogi yang 
melibatkan pendekatan induktif mengajar berpusat pada siswa. Pendekatan yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memilih kegiatan secara terfokus. Pedagogi bagian perwujudan yang fokus pada 
pentingnya refleksi dalam kegiatan pendidikan jasmani. Oleh karena itu, pedagogi dapat memfasilitasi 
pembelajaran sebagai perwujudan, pemberdayaan, dan pengalaman siswa terhadap aktivitas fisik dalam 
pendidikan jasmani. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyelidiki kemungkinan pedagogi 
perwujudan untuk guru dan siswa terkait potensi yang menantang pedagogi tradisional yang dapat 
dikembangkan. 

 
Kata Kunci: Perwujudan pedagogi, pendidikan jasmani, pengalaman, eksplorasi gerakan baru 

 
 

PEDAGOGY OF PHYSICAL EDUCATION 

 

Abstracts 
Physical education as an embodiment of concepts that expand body movement. Research on learning and 
realization that has a variety of foci, including sociological aspects of student experience. This research is 
a literature review study with the aim of exploring the research that has been done on embodiment 
pedagogy in physical education. This literature review research found the characteristics of the 
embodiment of pedagogy in physical education, and its application to teaching and learning physical 
education. In a review of the thematic analysis of 42 studies that met the criteria, There are 26 research 
(62%) which have been published in the last 10 years. First, physical education has contributed to the 
development of students' skills to think critically about gender, health, and the goals of physical 
education. Second, students demonstrate exploration of new movements that can contribute to the 
development of an awareness of meaningful physical activity experiences. Physical education teaches 
pedagogical principles involving an inductive approach to student-centered teaching. An approach that 
provides opportunities for students to choose activities in a focused manner. Pedagogy is the embodiment 
section that focuses on the importance of reflection in physical education activities. Therefore, pedagogy 
can facilitate learning as a manifestation, empowerment, and student experience of physical activity in 
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physical education. Future research is expected to investigate the possibility of embodiment pedagogy for 
teachers and students regarding the potential that challenges traditional pedagogy that can be developed. 
 

Keywords: Embodiment of pedagogy, physical education, experience, exploration of new 

movements. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran sekolah 
yang menempatkan aktivitas fisik yang memiliki 
dampak perkembangan motorik anak paling besar 
dalam proses pembelajaran (Stolz, 2015; Hernando 
& Garijo, 2021). Pendidikan jasmani yang 
dilaksanakan melalui aktivitas jasmani yang benar 
akan meningkatkan suplai oksigen yang diarahkan 
ke otak sehingga mempengaruhi keterampilan 
kognitif anak (Rudd, 2019). Akan tetapi 
pengecualian sejarah tertentu menyatakan bahwa 
cara tradisional untuk memahami teori aktivitas 
fisik di bidang pendidikan jasmani sangat 
dipengaruhi oleh ilmu-ilmu alam (Pronger, 1995). 
Pendekatan ilmiah alami terhadap aktivitas fisik 
telah memfasilitasi kemajuan yang tak terukur agar 
terhindar penyakit, dan rasa sakit. Ilmu alam yang 
berkembang menggambarkan dualistik pemisahan 
antara fisik dan pikiran (Leder, 1992). Sudut 
pandang ilmiah menjadikan tubuh sebagai entitas 
seperti mesin (Tinning, 2010), memiliki 
konsekuensi mengasingkan diri (Wright, 2000).  

Konsep yang memperluas gerakan yang fokus 
pada tubuh di luar perspektif secara alami 
(Cheville, 2005). Perwujudan pemahaman adalah 
tubuh tidak hanya terhubung untuk pengalaman 
subjektif (Standal, 2020). Sejak tahun 1970-an, 
perwujudan dan istilah terkait pembelajaran yang 
diwujudkan dalam literature pendidikan jasmani 
(Arnold, 1979). Penelitian tentang pembelajaran 
mempunyai berbagai fokus yang menekankan 
pada pedagogi pendidikan jasmani. Norma-norma 
sosial masuk ke dalam institusi seperti sekolah 
yang terdapat kebijakan, peraturan, dan praktik 
(Shilling, 2010). Perspektif yang menekankan 
aspek sosiologis dari tujuan pedagogis aktivitas 
fisik yang dilakukan siswa  oleh guru pendidikan 
jasmani. Perspektif lain menganalisis mewujudkan 
pengalaman aktivitas fisik siswa (Bailey & 

Pickard, 2010; Payne, 2009; Standal & 
Aggerholm, 2016). 

Pengertian aktivitas fisik dalam budaya dalam 
literatur pendidikan jasmani dengan adanya 
pemahaman aktivitas fisik mencapai tujuan 
sebagai perwujudan pedagogi. Selain itu Oliver 
dan Kirk (2016) menyatakan bahwa pedagogi 
sebagai perwujudan kontruksi sosial melalui 
aktivitas fisik menjadi bagian penting dari 
kurikulum untuk pengembangan bentuk 
transformatif pendidikan jasmani. Teori untuk 
memperjelas pedagogi sebagai perwujudan dalam 
konteks pendidikan jasmani di sekolah. Adapun 
Kirk (2010) menyatakan bahwa perwujudan 
pedagogi secara sistematis dan empiris bertujuan 
untuk menyoroti proses belajar mengajar yang 
berusaha melawan metode pengajaran dualistic 
tradisional yang telah menginformasikan 
pendidikan jasmani selama beberapa dekade. 
Selain itu mengeksplorasi penelitian empiris 
tentang perwujudan pedagogi dalam pendidikan 
jasmani yang telah ditemukan dalam literatur ini. 

Pedagogi sudah diterapkan dalam pembelajaran di 
sekolah oleh guru mengajarkan pendidikan 
jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani peserta didik (Light & Harvey, 
2017). Peran pedagogi yang sangat penting dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani yaitu membantu 
guru menciptakan suatu pembelajaran yang 
menarik dan meningkatkan peserta didik dalam 
pengalaman belajar yang positif dapat 
menumbuhkan cinta belajar, inovatif, motivasi, 
dan pemecahan masalah (Lander 2019; Shi, 2021). 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
perwujudan pembelajaran positif melalui pedagogi 
pendidikan jasmani masih terbatas. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengeksplorasi penelitian 
yang pernah dilakukan tentang pedagogi 
perwujudan dalam pendidikan jasmani melalui 
pembelajaran yang positif. 
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METODE 

Tinjauan penelitian literatur ini berbentuk narasi 
yang memiliki tujuan untuk gambaran penelitian 
empiris yang sebelumnya dan saat ini terkait topic 
tentang pedagodi dalam pendidikan jasmani (Grant 
& Booth, 2009). Penelitian ini menggunakan 
metode pencarian sistematis dan kriteria khusus 
dalam pemilihan makalah penelitian. Salah satu 
tujuan untuk mengumpulkan semua pedagogi 
empiris yang telah dilakukan dengan perwujudan 
sebagai konsep. Selain itu, terbuka untuk pembaca 
sebagai pencarian yang dapat direplikasi. 

Gambar 1. Metode Fase Penelitian 

 

Fase pertama, penelitian ini memiliki tiga database 
yang relevan dan memiliki subjek yang spesifik 
menggunakan pencarian topik dari kata kunci 
“perwujudan dan pendidikan jasmani”. Tahap 
yang mengumpulkan semua artikel yang relevan 
sesuai topik dengan menggunakan judul, abstrak, 
dan kata kunci. Selain itu juga mempertimbangkan 
pencarian lebih kompleks dengan beberapa kata 
kunci, dan mengurutkan artikel yang akan 
digunakan debagai database. Tinjauan hasil 
mencakup konsep perwujudan pendidikan jasmani 
mendapat proses pencarian 474 artikel. Akan 
tetapi ada penghapusan secara manual karena 
duplikat dalam pembahasan, jumlah artikel 
menjadi 272. Artikel yang diurutkan dengan 
mempelajari judul dan abstrak. Adapun 
membandingkan kriteria menjadikan 
mempersempit hasil jumlah 26 artikel. Proses 
mempelajari artikel dapat disadari bahwa 
pentingnya perwujudan konsep pendidikan 

jasmani yang didefinisikan. Fenomena yang 
mengacu pada konsep perwujudan tidak mudah 
diungkapkan. Penelitian ini menggunakan 
berbagai istilah “keasadaran tubuh”, 
“subjektivitas”, “pengetahuan pendidikan 
jasmani”, mencoba untuk menjelaskan fenomena 
perwujudan pendidikan jasmani. 

Fase kedua, pencarian manual terhadap tujuh 
jurnal inti yang relevan terkait bidang pedagogi 
pendidikan jasmani untuk memeriksa materi yang 
relevan dalam mengidentifikasi publikasi jurnal 
terbaru dan terkini terkait jurnal Pendidikan 
Jasmani dan Pedagogi Olahraga, Pendidikan dan 
Masyarakat, jurnal pengajaran dalam pendidikan 
jasmani. Tinjauan pendidikan jasmani di Eropa 
menunjukkan penelitian untuk latihan olahraga, 
studi kurikulum di Kesehatan dan Pendidikan 
jasmani. Hal tersebut, pencarian topik tersebut 
menemukan Sembilan artikel  secara manual yang 
memenuhi kriteria inklusi. Fase selanjutnya, 
Sembilan artikel yang dianggap relevan terdapat 
dua artikel yang tidak muncul dalam penelusuran 
yang akan diperiksa. Akhirnya, temuan 
menunjukkan tujuh artikel memenuhi kriteria dari 
proses yang panjang telah dilewati. Jumlah total 
artikel yang diikutsertakan adalah 42 artikel 
dengan mempelajari semua artikel dari ketiga fase 
menggunakan analisis tematik dalam teks lengap 
secara cermat (Braun & Clarke, 2006). 
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Tabel 1. Kriteria Seleksi Artikel 

Kriteria inklusi Kriteria Pengecualian Alasan 

Artikel yang diulas Sastra duplikat teks Kepastian kualitas ilmiah 
yang mengurangi risiko, 
terdapat kesimpulan yang 
tidak tepat  

Bahasa Inggris Bahasa lainnya Penerbitan untu konteks 
internasional 

Pengaturan pendidikan 
jasmani 

Pengaturan lainnya Relevansi dengan tujuan 
artikel yang dilakukan 

Studi empirik Studi teoritis Relevansi tujuan artikel yang 
menganalisis bidang secara 
praktik. Gambaran umum 
terkait apa yang diteliti 
(metode) dalam lingkungan 
pendidikan yang praktis. 

Perspektif siswa sebagai 
peserta 

Perspeksif lain (guru, orang 
tua, politisi sebagai peserta 
utama) 

Pengetahuan pengalaman 
siswa yang telah diciptakan 

Studi yang berteori yang 
didefinisikan dalam 
perwujudan konsep 

Studi yang hanya 
menggunakan perwujudan 
sebagai istilah tanpa 
mendefinisikannya 

Relevansi tujuan artikel untuk 
menyertakan studi yang telah 
menyelidiki perwujudan 
secara mendalam 

Fokus pada tubuh Fokus lainnya (seperti 
teknologi) 

Relevansi tujuan artikel 

 

Istilah yang digunakan dalam perwujudan dengan 
mengidentifiasi dan membandingkan tujuan, 
metode, temuan, dan implikasi dalam studi sesuai 
tema dan topik utama. Pencarian dokumen untuk 
menghubungkan kata-kata dengan “perwujudan” 
atau “diwujudkan”. Kata penghubung yang paling 
sering digunakan sebagai identitas yang 
diwujudkan adalah sebujektivitas, gender, makna, 
budaya, iman, wacana, praktik, eksplorasi, belajar, 
pengetahuan, tubuh. Konsep yang tampaknya 
terjadi tumpang tindih sebagai perwujudan secara 
teoritis adalah pemegang somatik, kesadaran 
tubuh, dan pengetahuan gerak. Konsep jasmani 
juga berhubungan dengan praktik yang 
diwujudkan dengan pengalaman gerak. Oleh 
karena itu, terdapat temuan tematik menjadi dua 

tema yaitu mengaktifkan refleksi kritis, dan 
menjelajahi gerakan (baru). 

TEMUAN 

Artikel yang disertakan relative baru, dua puluh 
enam penelitian (62%) yang telah diterbitkan 
dalam sepuluh tahun terakhir. Fokus perwujudan 
siswa adalah bidang studi yang cukup baru, terus 
berkembang, dan jarang dilakukan penelitian. 
Penulis pertama sebagian besar yang bekerja di 
universitas di Inggris (31%), Amerika Serikat 
(24%), Australia (19%), dan Swedia (14%) 
menemukan empat belas jurnal yang mewakili 
ulasan penelitian ini. Penelitian olahraga, 
pendidikan dan masyarakat menerbitkan hamper 
sepertiga dari atikel yang disertakan yaitu 12 
artikel dari 42 artikel (28%). Selain itu, terdapat 
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penelitian pendidikan jasmani dan pedagogi 
olahraga yang telah diterbitkan 10 dari 42 artikel 
(24%. Publikasi dari kedua jurnal tersebut 
membuat lebih dari setengah artikel dengan alasan 
untuk percaya bahwa artikel tersebut telah 
mendominasi penerbitan di bidang penelitian ini). 
Penelitian ini menyajikan temuan tematik utama 
dari pencarian artikel. Tema didasarkan pada 
implikasi artikel yang disarankan terkait pedagogi 
pendidikan jasmani yang dapat dilihat sebagai 
elemen penting dari perwujudan pedagogi. 
Karakteristik umum dari studi ini yang telah 
dilakukan adalah artikel yang memenuhi kriteria 
menggaris bawahi perlu dilakukan praktik baru 
dalam pendidikan jasmani. 

REFLEKSI KRITIS 

Tinjauan artiel ini telah mempelajari pengalaman 
dan identitas siswa yang diwujudkan dalam 
pendidikan jasmani. Studi yang menekankan pada 
kebutuhan khusus siwa untuk pedagogi yang dapat 
memahami tentang gender, kesehatan, dan cita-cita 
tubuh dalam pendidikan jasmani. Pengajaran 
dalam pendidikan jasmani harus mencakup fokus 
pada mengembangkan refleksi kritis pada siswa. 
Pertama, fokus studi empiris yang menyelidiki 
pengalaman siswa yang telah diwujudkan melalui 
pendidikan jasmani. Kedua, penelitian yang 
menyajikan fokus tentang mengaktifkan dan 
meningkatkan pengalaman yang diwujudkan bagi 
siswa dalam pendidikan jasmani. Studi yang 
berfokus tentang pemberdayaan dan peningkatan 
pengalaman siswa yang telah menerapkan desain 
penelitian partisipatif dengan pendekatan aktivis 
untuk pendidikan jasmani. 

Ulasan gambaran dalam penelitian ini bahwa siswa 
perempuan mengalami keterasingan daripada laki-
laki dengan siswa melindungi identitasnya dengan 
tidak mengambil bagian kegiatan dalam 
pendidikan jasmani. Gagasan tentang normlitas, 
perasaan diterima, dan menghindari rasa malu 
yang mempengaruhi siswa melindungi identitas 
dalam pendidikan jasmani (Gorely et al., 23; Kirk 
dan Tinning, 1994). Ketakuan anak perempuan 
yang berlebihan akan lebih berat badan sebagai 
praktik pendisiplinan (tidak sehat) dalam 
pendidikan jasmani. Selain itu juga menunjukkan 

bahwa dinamika emosional ketakutan yang 
digunakan sebagai ancaman guru dan siswa 
(perempuan) memberikan motivasi sendiri agar 
dapat berpartisipasi dalam pendidikan jasmani 
(Windram Geddes, 2013).  

Penelitian yang fokus pada pengalaman siswa 
yang beretnis minoritas dalam pendidikan jasmani. 
Stride (2016) menyatakan dalam studinya adalah 
feminisme kulit hitam menunjukkan perlawanan, 
menciptakan ruang aktivitas yang lebih luas di luar 
sekolah, mengembangkan praktik secara mandiri 
sesuai kebutuhan, seperti persaingan dan 
kompetensi. Selain itu, siswa laki-laki yang 
beretnis minoritas merasakan tekanan 
pengembangan tubuh yang kuat dan terampil 
untuk hidup yang maskulin dan rasial. (Hill, 2015; 
Tischler & McCaughtry, 2011). Studi yang 
menekankan bahwa pendidikan jasmani harus 
memfasilitasi kesadaran kritis di antara siswa laki-
laki untuk membantu melihat bagaimana gender 
dan maskulinitas dikontruksi secara sosial. Adapun 
diskusi tentang bagaimana pendidikan jasmani 
menjadi tempat yang aman bagi siswa untuk 
memberikan kesempatan ruang yang dapat 
dimanfaatkan mengartikulasi keaktifan siswa. (Hill 
& Azzarito, 2012). Selain itu, penelitian 
menyarankan bahwa praktik pedagogi harus 
mencerminkan keragaman budaya, guru harus 
peka terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam 
keragaman budaya (Dagkas & Hunter, 2015). 
Pemahaman antar budaya memungkinkan guru 
dan siswa untuk mengadopsi praktik pedagogi 
inklusif dalam pendidikan jasmani. Praktik yang 
melibatkan penghormatan terhadap keberagaman 
pengalaman hidup, seperti muslim di Negara 
mayoritas. 

Studi empiris yang menyajikan terkait pengalaman 
perwujudan identitas siswa dalam pendidikan 
jasmani. Studi ini memposisikan teori feminis dan 
kritis yang menyangkut keadilan dan kesetaraan 
gender, seksualitas, etnisitas, dan kecacatan. Teori 
feminis bagi pendidik untuk menjadikan tubuh 
sebagai topik utama dalam kurikulum sekolah 
yang mendukung kesempatan siswa perempuan 
memperbanyak pengalaman gerak yang 
mengidentifikasi sesuatu yang dianggap penting, 
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menarik, dan sebagainya (Oliver & Lalik, 2001). 
Adapun Garrett (2004) menyatakan bahwa 
penggunaan istilah “fisik” sebagai alat konseptual 
untuk memahami diri sendiri secara fisik secara 
kompleks. Selain itu, potensi emansipasi dalam 
pendidikan jasmani terletak pada kesempatan yang 
diberikan siswa perempuan untuk memiliki 
kekuatan tubuh, keterampilan fisik, dan keahlian. 
Fokus pada pendekatan baru dalam pendidikan 
jasamni berfokus untuk memenuhi kebutuhan 
semua siswa. Pendekatan yang dikembangkan 
berakar pada teori poststruktural dan kritis feminis 
bertujuan untuk memberdayakan siswa yang 
mengalami marginalisasi dalam dan melalui 
pendidikan jasmani. 

Karakteristik studi ini adalah memberikan ruang 
pada siswa untuk belajar mengambil tindakan 
melalui aktivitas fisik (Oliver et al., 2009). Siswa 
dilibatkan dalam aktivitas fisik tentang gender, 
kesehatan, dan citacita tubuh untuk mengambil 
bagian membangun kurikulum bersama menjadi 
agen perubahan sosial. Proses utama untuk 
mengembangan keterampilan refleksi kritis siswa 
untuk perwujudan pedagogi. Refleksi kritis tidak 
cukup untuk membentuk perwujudan pedagogi 
karena pendidikan jasmani bagian mata pelajaran 
yang diwujudkan dalam kurikulum sekolah dengan 
aktivitas fisik. Fitpatrick dan McGlashan (2017) 
dan Standar (2015) menyatakan bahwa 
permasalahan pendidikan jasmani yaitu dilakukan 
praktik secara tradisional yang tidak inklusif dan 
tidak mengakomodasi dan tidak memahami 
keragaman. Bahkan berusaha meluruskan 
keanehan yang dibawa oleh siswa dengan 
kemampuan tubuh dan gerak yang tidak sesuai 
dengan norma kelas pendidikan jasmani. Oleh 
karena itu pentingnya pengembangan refleksi 
kritis terkait keterampilan siswa dengan 
memberikan kesempatan untuk merasakan dan 
mengeksplorasi gerakan (baru). 

MENJELAJAHI GERAKAN (baru) 

Penelitian empiris tentang perwujudan pedagogi 
dalam pendidikan jasamani tidak hanya berkisar 
pada emungkinan refleksi kritis pada gender, 
kesehatan tubuh. Penelitian menyoroti eksplorasi 
gerakan (baru dapat berkontribusi untuk 

mengembangkan kesadaran tubuh dan pengalaman 
yang bermakna dalam pendidikan jasmani. 
Kemampuan gerak dapat membantu siswa 
mengembangkan kesadaran tubuh dan 
keterampilan motorik (Nyberg, 2014). Eksplorasi 
gerakan dengan menganalisis aspek gerakan, 
pengetahuan praktis yang dapat dikembangakan 
dengan menyelidiki berbagai jenis aktivitas 
gerakan, berlatih menganalisis sensasi dan 
perasaan saat bergerak. Tujuan untuk 
mengekplorasi objek pembelajaran melalui 
gerakan lompat dan berjalan (Nyberg et al., 2020). 
Studi pembelajaran dapat memfasilitasi eksplorasi 
diwujudkan dengan kesadaran tubuh sebagai 
sarana pendidikan untuk meningkatkan 
kemampuan gerakan dalam pendidikan jasmani 
(Bergentoft, 2018). 

Model Latihan Berorientasi Gerarakan (MPM) 
adalah model pedagogi pendidikan jasmani dengan 
hasil pembelajaran sentral dan strategi pengajaran 
yang telah disajikan, sebagai berikut: (1) mengakui 
subjektivitas dan memberikan tantangan yang 
berarti, (2) fokus pada konten yang dilatih untuk 
mencapai tujuan, (3) menentukan dan 
menegosiasikan standar keunggulan, dan (4) 
menyediakan waktu yang cukup untuk berlatih 
(Aggerholm et al., 2018). Adapaun Lindgren dan 
Barker (2019) menyatakan bahwa penelitian 
empiris tentang pengalaman dari penerapan model 
MPM yang bertujuan untuk mempelajari model ini 
dapat berkontribusi pada pengembangan 
disposisional dalam cara siswa bergerak, dan 
menggambarkan proses belajar siswa itu sendiri. 
Studi tersebut juga menunjukkan bahwa 
perkembangan watak siswa bersifat unik, 
terkadang sulit untuk diamati oleh guru dan orang 
lain, serta membutuhkan waktu yang lama. 

Artikel-artikel ini dalam ulasan menunjukkan 
bahwa menjelajahi kegiatan non-kompetitif dapat 
memfasilitasi gerakan siswa yang mengurangi 
risiko membatasi partisipasi siswwa karena 
mendapat tekanan untuk tampil (Hill, 2007). Siswa 
diberikan kesempatan menjadi pembelajar mandiri 
sebagai pemecah masalah kolaboratif dapat 
membuka kemungkinan untuk melakukan praktik 
gerakan lebih luas (Wright, 2000). Beberapa 
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artikel menyarankan pengurangan fokus pada 
kompetisi dalam kegiatan olahraga dapat 
meningkatkan kepercayaan dan demokrasi yang 
menawarkan potensi pembelajaran sosial dan 
moral di sekolah (Hills, 2007; Light, 2007; 
Tischler & McCaughtry, 2011). Modelmodel 
khusus pengajaran permainan dan olahraga (missal 
TGFU, pendidikan olahraga) disarankan untuk 
menekan pembelajaran terkait kerjasama daripada 
belajar dalam kompetisi (Light, 2007). 

Aktivitas gerakan (baru) dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk partisipasi 
terampil dan termotivasi melakukan aktivitas fisik 
dalam pendidikan jasmani dan di luar sekolah 
(Hills, 2015). Beberapa studi menyoroti hubungan 
antara pendidikan jasmani dan aktivitas seumur 
hidup bergantung pada siswa menemukan aktivitas 
fisik yang bermakna (Hill, 2015; Lambert, 2018; 
O’Connor, 2018). Gerakan yang selaras dengan 
pengalaman dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan kesadaran tentang pemahaman 
tubuh melalui gerakan sebagai pengalaman 
sensorik (O’Connor, 2018). Pembelajaran yang 
diwujudkan gerakan yang bersifat sensorik untuk 
memberikan perhatian kognitif, fisik, dan sosial 
terhadap lingkungan (Lambert, 2018). Selain itu, 
kegiatan dengan tujuan mengaktifkan dan 
melibatkan siswa telah mendorong para guru untuk 
mencari inspirasi di luar pendidikan jasmani. 

Eksplorasi gerakan baru adalah aspek sentral dari 
perwujudan pedagogi yang mengekplorasi 
kemampuan mereka sendiri dapat memberikan 
esempatan siswa untuk memahami konsep 
kemampuan dan keterampilan gerak. Eksplorasi 
gerakan dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
memahami kemampuan gerak yang melalui 
aktivitas nilai fisik. Penelitian mengambil sumber 
teoritis mengenai aspek mengekplorasi tema yang 
didukung oleh wawasan teoritis dari fenomenologi 
dan fenomenografi. Selain itu, pendekatan yang 
menekankan pengalaman gerak yang subjektif 
untuk memandu guru dalam merencanakan dan 
menyelidiki karakter siswa dari gerakan aktivitas 
fisik. Makna mengekplorasi dan pengalaman 
aktivitas fisik dapat mendorong siswa untuk 
menghargai aktivitas fisik. 

DISKUSI 

Studi tinjauan ini berlandaskan teoritis, dan 
menawarkan beragam perspektif terori gender dan 
keberagaman dalam pendidikan jasmani. Studi 
perwujudan pengalaman siswa dipahami sebagai 
akibat dari pengaruh sosial yaitu wacana tentang 
kesehatan yang berdampak kuat pada pengalaman 
siswa. Studi perwujudan pedagogi adalah 
menantang dan mengkritik praktik yang tidak 
sehat dan membatasi pengalaman gerak siswa. 
Akan tetapi terdapat kajian yang berfokus pada 
eksplorasi gerakan dalam fenomenologi dengan 
menggunakan konsep teoritis. Pengalaman yang 
diwujudkan dapat dipahami sebagai pengalaman 
hidup sesuai fenomena dalam diri sendiri. Fakta 
sosial dalam studi ini untuk memfasilitasi 
perwujudan pedagogi dengan membiarkan siswa 
mengeksplorasi kemampuan dan merefleksi 
pengalaman melalui kegiatan. Selaras Shilling 
(2010) menyatakan pemusatan perhatian pada 
pengalaman sebagai fenomena tersendiri menjadi 
fakta sosial. Rekomendasi studi ini untuk 
memfasilitasi perwujudan pedagogi dengan 
memberikan siswa dengan mengekplorasi 
kemampuan dan merefleksi pengalaman gerak 
melalui kegiatan pembelajaran.  

Adapun Quennerstedt (2019) mengungkapkan 
bahwa perwujudan pedagogi dengan 
memperhitungkan hubungan antara guru, siswa, 
dan materi pelajaran pendidikan jasmani. 
Tujuannya untuk mengekplorasi penelitian empiris 
tentang perwujudan pedagogi dengan mencari dan 
menganalisis pengalaman gerak siswa dalam 
pendidikan jasmani. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perwujudan pedagogi berpusat pada 
refleksi kritis pada gagasan kesehatan, gender, dan 
cita-cita tubuh melalui mengekplorasi gerakan 
baru. Studi ini memiliki karakteristik umum adalah 
penerapan pendekatan induktif dan berpusat pada 
mengajar untuk siswa. Pengajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengekplorasi gerakan baru yang dimana guru 
berperan aktif sebagai fasilitator daripada menjadi 
instruktur. Eksplorasi gerakan siswa dan refleksi 
pada pengalaman gerak yang diwujudkan dari 
berbagai cara bergerak agar siswa dapat 
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menemukan dan melakukan aktivitas fisik (baru) 
sebagai proses belajar meningkatkan kesadaran 
tubuh (Bergenoft, 2018). Analisis aspek kritis 
melalui kegiatan yang berfokus pada objek 
pembelajaran dengan memfasilitasi pengembangan 
kesadaran tubuh dalam pendidikan jasmani. 

Tinjauan studi ini menunjukkan bahwa mengajar 
dalam perwujudan pedagogi memiliki implikasi 
untuk hubungan antara guru dan siswa. 
Pendekatan bermanfaat untuk memfasilitasi 
pembelajaran untuk mewujudkan pengalaman 
yang bermakna dalam pendidikan jasmani (Oliver 
& Hameh, 2010). Adapun Cook-Sather (2002) 
menyatakan dinamika guru memberikan 
kekuasaan pada siswa dengan kebebasan dan 
tanggung jawab  bersama untuk proses belajar 
dalam pendidikan jasmani. Pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dengan memberdayaan 
siswa untu berkontribusi mengembangkan subjek 
dalam pendidikan jasmani. Tinjauan tersebut 
menekankan pengajaran dengan perwujudan 
pedagogi yang memiliki implikasi pendidikan 
jasmani melalui komunikasi bersama dengan siswa 
dalam pembelajaran. Refleksi dapat dicapai 
dengan pengalaman gerakan baru yang dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa  untuk 
memaksimalkan kemampuan diri (Evans et al., 
2015). 

Penelitian selanjutnya harus menyelidiki lebih 
lanjut kemungkinan perwujudan pedagogi ketika 
pembelajaran memberikan kesempatan siswa 
belajar gerak secara optimal yang keluar dari 
pedagogi tradisional (Fitzpatrick & McGlashan, 
2017; Kirk, 2020; Standal, 2015). Potensi 
perwujudan pedagogi dapat dieksplorasi lebih 
lanjut untuk membuat pendidikan jasmani inklusif, 
adil, dan setara sebagai pengalaman gerak bagi 
siswa (Kirk, 2020). Literatur yang diulas yang 
memiliki penelitian lanjutan dalam pendidikan 
jasmani dengan memperluas pengetahuan tentang 
pedagogi alternatif dalam pendidikan jasmani. 
Keragaman perwujudan pedagogi adalah 
berkontribusi untuk mengembangkan keadilan 
sosial dalam pendidikan jasmani. 

 

SIMPULAN 

Tujuan umum perwujudan pedagogi adalah 
meminimalisir kerugian yang dapat ditimbulkan 
oleh pengalaman negatif bagi siswa dalam 
pendidikan jasmani, siswa dalam kelompok 
dianggap rentan didiskriminasi dari subjek. 
Perwujudan pedagogi untuk menjadikan mata 
pelajaran sekolah yang inklusif, adil merata, dan 
bermanfaat. Studi ini sebagai refleksi kritis dan 
eksplorasi kegiatan melalui gerakan baru dapat 
meningkatkan pengalaman gerak siswa dalam 
pendidikan jasmani. Refleksi kritis memberikan 
kesempatan siswa untuk mengembangkan 
resistensi terhadap praktik yang tidak sehat dan 
percobaan dalam praktik. Keterampilan berpikir 
kritis dapat membantu siswa dalam belajar 
mengungkapkan norma, nilai, dan hubungan 
kekuasaan yang menopang budaya gerak di 
masyarakat. Pengembangan keterampilan refleksi 
bukan hanya proses kognitif, tetapi juga hasil dari 
proses partisipasi dalam diskusi dan 
mengekplorasi gerakan baru. Pengembangan 
kesadaran tubuh dapat membantu siswa untuk 
mengenal diri sendiri lebih baik, dan memfasilitasi 
eksplorasi dalam perluasan kapasitas atau batasan 
siswa. Oleh karena itu, perlu dilengkapi 
mengambil tindakan untuk menciptakan subjek 
yang menyenangkan dan bermakna. Penyatuan 
pemikiran kritis dan kesadaran tubuh dalam 
perwujudan pedagogi menjadikan siswa 
mengalami perasaan ingin bergerak dan 
berpartisipasi dalam pendidikan jasmani. Nilai dan 
yang melandasi budaya gerakan yang telah hadir 
di kalanan masyarakat untuk mengembangkan 
keterampilan yang bukan hanya prses kognitif, 
juga hasil dari proses berpartisipasi 
mengeksplorasi gerakan baru dalam diskusi. 
Pengembangan tubuh dapat membantu siswa 
untuk mengenal diri sendiri dan memfasilitasi 
perluasan ekplorasi terkait kapasitas dan batasan 
gerak dalam pendidikan jasmani.  
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